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INTISARI 
 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium) merupakan salah satu tanaman hias 

yang cukup populer dari famili Myrtaceae. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Haryati & Saleh (2015) metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

total daun merah (Syzygium myrtifolium) adalah golongan alkaloid, triterpenoid, 

steroid, saponin, fenolik dan flavonoid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kandungan senyawa flavonoid pada ekstrak daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium) dan untuk mengetahui  kadar flavoid yang terkandung pada 

ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. 

Proses ekstraksi dengan cara maserasi dan remaserasi dilakukan untuk 

mendapatkan ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium), kemudian 

dilakukan identifikasi senyawa flavonoid dengan pereaksi wilstater, bate smite-

metcalfe dan NaOH dan untuk penetapan kadar senyawa flavonoid dari daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium) dengan metode spektrofotometri UV-Vis.   

Rendemen ekstrak yang didapat yaitu 18,62% pada uji identifikasi 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) positif 
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mengandung flavonoid, serta didapatkan kadar flavonoid ekstrak etanol daun pucuk 

merah (Syzygium myrtifolium) adalah 3,714% 

 

Kata Kunci     : Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium),  Ekstrak Etanol, 

   Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis   

Daftar Acuan : 31 (2008-2023)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) merupakan salah satu tanaman hias yang 

cukup populer dari famili Myrtaceae yang tersebar luas di Timur laut India, 

Myanmar, Semenanjung Malaysia, Sumatera, Kalimantan, Singapura, dan Filipina. 

Pohonnya berukuran sedang, tajuknya lebat, dan kuncupnya berwarna kemerahan, 

sehingga sering ditanam sebagai pagar (Haryati & Saleh, 2015).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Haryati & Saleh, 2015) metabolit 

sekunder yang terkandung dalam ekstrak total daun merah Syzygium myrtifolium  

adalah golongan alkaloid, triterpenoid, steroid, saponin, fenolik dan flavonoid. 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fe.nol yang dite.mukan dialam, Se.nyawa 

ini be.rupa zat warna me.rah, warna ungu, biru dan se.bagai zat warna kuning di 

dalam tumbuhan (Murniyati e.t al., 2021) 

Untuk me.mpe.role.h hasil e.kstraksi yang maksimal, pe.rlu dipe.rhatikan 

pe.milihan me.tode. e.kstraksi. Se.cara umum me.tabolit se.kunde.r se.pe.rti flavonoid, 

alkaloid, dan tanin me.rupakan se.nyawa yang tidak tahan suhu tinggi dan dapat 

te.roksidasi pada suhu tinggi, me.tode. mase.rasi cocok untuk me.mpe.role.h ke.mbali 

me.tabolit se.kunde.r se.pe.rti flavonoid, alkali, dan tanin de.ngan le.bih baik 

(Wahyulianingsih e.t al., 2016).  

Me.tode. yang digunakan untuk me.ne.tapkan kadar flavonoid dalam suatu sampe.l 

uji, salah satunya me.nggunakan spe.ktrofotome.tri Uv-Vis. Spe.ktrofotome.tri Uv-Vis 

digunakan untuk analisis kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif 
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me.rupakan me.ngide.ntifikasi kualitas obat atau me.tabolitnya dan data yang 

dihasilkan be.rupa panjang ge.lombang maksimal, inte.nsitas cahaya, e.fe.k pH dan 

pe.larut. Se.dangkan Analisis kuantitatif dilakukan de.ngan be.rkas radiasi akan 

dike.nakan pada larutan sampe.l dan inte.nsitas cahaya radiasi yang dite.ruskan 

ke.mudian akan diukur be.sarnya (Putri M.P & Se.tiawati, 2015). 

Be.rdasarkan pe.ne.litian se.be.lumnya, daun pucuk me.rah me.miliki antioksidan 

alami yang dapat digunakan untuk me.nangkal radikal be.bas. Hal ini kare.na 

kandungan se.nyawa me.tabolit se.kunde.r yang ada pada daun pucuk me.rah se.pe.rti 

flavonoid, polife.nol, se.nyawa aktif ste.roid dan te.rpe.noid juga dapat me.nce.gah 

be.rbagai pe.nyakit se.pe.rti diabe.te.s. Se.hingga tanaman ini tidak hanya dapat 

dijadikan se.bagai tanaman hias saja namun juga me.miliki manfaat bagi lingkungan 

(Surya e.t al., 2022). 

Be.rdasarkan   latar be.lakang diatas, pe.ne.liti sangat te.rtarik untuk me.mbuat 

e.kstrak daun pucuk me.rah (Syzygium  myrtifolium) yang se.lanjutnya akan 

dilakukan ide.ntifikasi dan pe.ne.tapan kadar flavonoid nya. Se.hingga pe.ne.litian ini 

dibe.rikan judul Ide.ntifikasi dan Pe.ne.tapan Kadar Flavonoid E.kstrak Daun Pucuk 

Me.rah (Syzygium myrtifolium) de.ngan me.tode. Spe.ktrofotome.tri Uv-Vis.  

1.2 Batasan Masalah 

1. Tumbuhan yang digunakan yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah daun 

pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) 

2. Me.tode. e.kstraksi daun pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) me.nggunakan 

me.tode. mase.rasi de.ngan e.tanol 70 % 
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3. Ide.ntifikasi flavonoid dilakukan de.ngan pe.re.aksi Wilstate.r, Bate. Smite.-

Me.tcalfe., dan NaOH. 

4. Pe.ne.tapan kadar flavonoid de.ngan me.nggunakan Spe.ktrofotome.tri UV-VIS 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah te.rdapat se.nyawa flavonoid pada e.kstrak e.tanol 70% daun pucuk 

me.rah (Syzygium myrtifolium) ? 

2. Be.rapakah kadar Flavonoid yang te.rkandung pada e.kstrak e.tanol 70% daun 

pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) de.ngan me.ggunakan me.tode. 

Spe.ktrofotome.tri UV-Vis? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nge.tahui kandungan se.nyawa flavonoid pada e.kstrak e.tanol 70% 

daun pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) 

2. Untuk me.nge.tahui  kadar flavoid yang te.rkandung pada e.kstrak e.tanol 70% 

daun pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) de.ngan me.nggunakan me.tode . 

spe.ktrofotome.tri UV-Vis.  

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Bagi Akademik 

Hasil dari pe.ne.litian ini dapat me.njadi wawasan ilmu pe.nge.tahuan bagi 

pe.rke.mbangan akade.mik dan dapat digunakan se.bagai re.fe.re.nsi. 

1.5.2 Manfaat Bagi Instansi dan Masyarakat 

Hasil dari pe.ne.litian Ide.ntifikasi dan Pe.ne.tapan Kadar Flavonoid E.kstrak 

Daun Pucuk Me.rah (Syzygium myrtifolium) dapat dike.tahui ole.h masyarakat luas 
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bahwa memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid yang 

berguna untuk Antioksidan dan menangkal Radikal bebas. 

1.5.3 Manfaat Bagi Penelitian Lanjutan 

Menjadi acuan untuk peneliti lain bahwa ekstrak daun pucuk merah 

(Syzygium myrtifolium) mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid 

sehingga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain terkait penelitian Daun Pucuk 

Merah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

 

 

 

Gambar 1. Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

a. Taksonomi  

Menurut penelitian (Faiza Shema Salsabila. 2020) daun pucuk merah 

memiliki taksonomi sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Class   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Myrtales  

Famili   : Myrtaceae  

Genus   : Syzygium  

Spesies  : Syzygium myrtifolium Walp 
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b. Morfologi Pucuk Merah 

Tanaman pucuk merah memiliki tangkai yang pendek. Daun pucuk merah 

termasuk kedalam macam daun tunggal dan memiliki bentuk lancet. Daun pucuk 

merah memiliki lebar sekitar dua sentimeter dan memiliki panjang sekitar enam 

sentimeter. Daun pada bagian atasnya tumbuh saling berhadapan (Yuwono & 

Faustina, 2019) . 

c. Kandungan Daun Pucuk Merah 

Daun pucuk merah memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder. Ekstrak 

total daun pucuk merah memiliki kandungan senyawa alkaloid, triterpenoid, 

steroid, saponin, fenolik, dan flavonoid. Fraksi n-heksana daun pucuk merah 

memiliki kandungan alkaloid, triterpenoid, dan steroid. Fraksi etil asetat daun 

pucuk merah memiliki kandungan senyawa alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan 

flavonoid. Fraksi etanol-air daun pucuk merah mengandung triterpenoid, saponin, 

dan fenolik (Haryati & Saleh, 2015) .Identifikasi terhadap ekstrak daun hijau pucuk 

merah didapatkan hasil bahwa terdapat kandungan alkaloid, triterpenoid, fenolik, 

saponin, flavonoid, dan minyak atsiri pada ekstrak etanolik. Fraksi etil asetat daun 

hijau pucuk merah mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan 

saponin. Fraksi air ekstrak daun hijau pucuk merah didaptkan hanya mengandung 

senyawa fenolik dan saponin (Haryati & Saleh, 2015). Dilakukan analisis parameter 

kimia daun daun pucuk merah dan didapatkan hasil bahwa daun pucuk merah 

mengandung senyawa tanin, flavonoid, fenol, dan terdapat aktivitas antioksidan 

(Yuwono & Faustina, 2019). 
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d. Manfaat Daun Pucuk Merah 

Tanaman pucuk merah memiliki beberapa manfaat diantaranya yakni dapat 

menjadi pembersih udara alami karena mampu menyerap karbondioksida lebih 

banyak dibandingkan dengan tanaman lainnya, daun dari tanaman pucuk merah 

dapat diolah menjadi teh herbal yang memiliki antioksidan alami untuk menangkal 

radikalbebas. Kandungan flavonoid, polifenol, senyawa aktif steroid dan terpenoid 

yang terdapat pada pucuk merah juga dapat mencegah berbagai penyakit seperti 

diabetes. Pucuk merah juga dapat menyimpan cadangan air pada saat musim 

kemarau karena struktur akar tunggangnya yang besar sehingga ia bisa menyerap 

dan menyimpan airdalam jumlah banyak. Selain itu, akar yang kokoh juga dapat 

mencegah longsor. Sehingga tanaman ini tidak hanya dapat dijadikan sebagai 

tanaman hias saja namun juga memiliki manfaat bagi lingkungan. (Surya et al., 

2022). 

2.1.2 Flavonoid 

Flavonoid adalah salah satu dari senyawa terbesar dari kelompok fenolik. 

Flavonoid merupakan metabolit sekunder dengan kandungan khas tumbuhan hijau 

dan terdapat pada seluruh bagian tumbuhan, terutama pada daun. Flavonoid juga 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang mengandung C15 yang terdiri dari 

dua inti fenolik yang dihubungkan oleh tiga unit karbon. Senyawa flavonoid yang 

melawan radikal bebas ditentukan oleh adanya fungsi –OH (hidroksi). Senyawa 

flavonoid yang mempunyai sifat antioksidan sebanyak buah antara lain katekin, 

flavon, flavanon, flavonol, kalkon, dan isoflavon. Flavonoid juga merupakan 

senyawa polar karena mempunyai banyak gugus hidroksil tak tersubstitusi. Pelarut 
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polar seperti etanol, metanol, etil asetat, atau campuran pelarut tersebut dapat 

digunakan untuk mengekstraksi flavonoid dari jaringan tanaman. Ekstraksi bahan 

aktif dari tumbuhan dapat dilakukan dengan mengisolasi senyawa . Tahap isolasi 

terdiri dari ekstraksi, skrining fitokimia, fraksinasi, isolasi dan pemurnian, serta 

identifikasi isolat. (Annisa et al., 2021) 

 

Gambar 2. Struktur Flavonoid 

2.1.3 Simplisia 

Dalam ilmu farmasi, bahan mentah untuk obat-obatan disebut dengan 

simplisia. Simplisia adalah bahan alami yang dipergunakan sebagai obat yang 

belum mengalami pengolahan apapun dan berupa bahan yang telah dikeringksan. 

Simplisia terdiri dari 3 macam yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan 

simplisia pelican (Rosmini et al., 2020) 

1. Simplisia Nabati 

Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman (isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau 

dengan cara tertentu dikeluarkan dari selnya ataupun zat-zat nabati lainnya yang 
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dengan cara tertentu dipisahkan dari tanamannya dan belum berupa zat kimia 

murni) 

2. Simplisia Hewani 

Simplisia hewani adalah simplisia yang merupakan hewan utuh, sebagian 

hewan atau zat-zat berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa zat kimia 

murni. 

3. Simplisia Pelikan atau Mineral                                                      

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia yang berupa bahan pelikan 

atau mineral yang belum diolah dengan cara yang sederhana dan belum berupa zat 

kimia murni.  

Pengelolaan simplisia meliputi (Wahyuni & Rivai, 2014):  

a. Sortasi basah 

Sortasi basa ini dilakukan dengan cara memisahkan kotoran – kotoran atau 

bahan – bahan asing lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara 

membuang bagian – bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga 

didapatkan herba yang layak untuk digunakan.  

b. Pe.ncucian  

Se.te.lah dilakukan sortasi basah, sampe.l dilanjutkan de.ngan dicuci 

me.nggunakan air be.rsih atau air me.ngalir agar sampe.l be.rsih dari kotoran yang 

me.ne.mpe.l saat digunakan. 
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c. Pe.rajangan  

Pe.rajangan ini dilakukan de.ngan cara me.nggunakan pisau yang tajam dan 

tidak be.rkarat agar tidak me.ne.mpe.l pada sampe.l. Pe.rajangan dilakukan de.ngan 

me.motong ke.cil-ke.cil tanaman agar me.mudahkan prose.s pe.nge.ringan.  

d. Pe.nge.ringan  

Pe.nge.ringan dilakukan de.ngan cara dianginkan, te.rpapar sinar matahari 

langsung dan me.nggunakan ove.n dalam suhu kurang dari 60°C se.suai de.ngan 

prose.s pe.nge.ringan simplisia yang dianjurkan  

e. Sortasi ke.ring 

Sortasi ke.ring dilakukan de.ngan cara me.misahkan be.nda asing yang masih 

te.rtinggal pada simplisia se.te.lah prose.s pe.nge.ringan. Ke.mudian simplisia di 

haluskan agar me.mpe.rmudah dalam pe.nyimpanan.  

f. Pe.nyimpanan  

Pe.nyimpanan dilakukan de.ngan caca me.nyimpan simplisia yang sudah 

ke.ring dan dimasukkan ke. dalam wadah yang te.rtutup agar mutu simplisia te.tap 

te.rjaga de.ngan baik. 

2.1.4 Ekstrak 

E.kstrak adalah se.diaan pe.kat yang dipe.role.h de.ngan me.nge.kstraksi zat aktif 

dari simplisia nabati atau he.wani me.nggunakan pe.larut yang se.suai. Ke.mudian 

se.mua pe.larut diuapkan massa atau se.rbuk yang te.rsisa dipe.rlakukan se.de.mikian 

hingga me.me.nuhi baku yang te .lah dite.tapkan. Je.nis e.kstraksi dan cairan yang 

digunakan sangat te.rgantung dari ke.larutan bahan kandungan se.rta stabilitasnya 

(Indraswari, 2008). 
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2.1.5 Ekstraksi 

E.kstraksi adalah suatu me.tode. pe.nyarian dua atau le.bih kompone.n 

me.nggunakan pe.larut yang se.suai. Pe.larut yang dapat digunakan adalah air, e.te.r, 

alkohol, dan kloroform. Faktor yang me.mpe.ngaruhi prose.s e.kstraksi  yaitu te.kstur 

sampe.l, kandungsan se.nyawa, se.rta sifat se.nyawa yang diambil (Se.tyawati & 

Daryanti, 2020) 

2.1.6 Metode Ekstraksi 

Pe.misahan atau pe.nyarian dapat dilakukan de.ngan e.kstraksi cara dingin dan 

e.kstraksi cara panas (Se.nyawa e.t al., 2011). 

Cara Dingin : 

1. Mase.rasi adalah me.tode. e.kstraksi yang dilakukan de.ngan cara me.re .ndam 

bahan yang tidak tahan panas menggunakan pelarut tertentu selama waktu 

tertentu pada suhu ruang agar tidak terjadi penguapan berlebihan dan dilakukan 

pengadukan secara berulang. 

2. Perkolasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang berulang-ulang 

sampai sempurna yang umumnya dilakukan pada te.mpe.ratur ruangan. 

Ke.le.bihan me.tode. ini adalah sampe.l se.lalu dialiri ole.h pe.larut baru. Ke.rugian 

nya adalah me.me.rlukan pe.larut dan waktu yang banyak. 

Cara panas : 

1. Re.fluks, pada me.tode. ini sampe.l dimasukkan be.rsama pe.larut ke.dalam labu 

yang dihubungkan de.ngan konde.nsor. Uap te.rkonde.nsasi dan ke.mbali ke.dalam 

labu. 
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2. Soxhle.t adalah e.kstraksi de.ngan me.ne.mpatkan se.rbuk sampe.l dalam sarung 

se.lulosa dalam klonsong yang dite.mpatkan diatas labu dan dibawah konde.nsor. 

Pe.larut yang se.suai dimasukkan ke.dalam labu dan suhu pe.nangas diatur 

dibawah suhu re.fluks. 

3. Dige.sti adalah mase.rasi kine.tik (de.ngan pe.ngadukan kontinyu) biasanya 

dilakukan pada te.mpe.rature. 40-50°c . 

4. Infundasi adalah e.kstraksi de.ngan pe.larut air pada te.mpe.ratur 90°c se.lama 

waktu  15-20 me.nit  

5. De.koktasi adalah infus pada waktu yang le.bih lama 30 me.nit dan te.mpe.ratur 

90-100°c. 

2.1.7  Spektrofotometri UV-Vis 

a. Definisi Spektrofotometri UV-VIS 

Spe.ktrofotome.tri me.rupakan me.tode. dalam kimia analisis yang digunakan 

untuk me.ne.ntukan komposisi suatu sampe.l baik se.cara kuantitatif dan kualitatif 

yang didasarkan pada inte.raksi de.ngan cahaya. Cahaya yang dimaksud dapat 

be.rupa cahaya ve.sible., UV, dan inframe.rah. Spe.ktrofotome.tri UV-VIS adalah 

anggota te.knik analisis spe.ktroskopik yang me.makai sumbe.r radiasi 

e.le.ktromagne.tik ultraviole.t de.kat (190-380 nm) dan sinar tampak (380- 780nm) 

de.ngan me.makai instrume.n spe.ktrofotome.te.r (Putri, 2017). 

b. Prinsip Kerja Spektrofotometri UV-VIS 

Spe.ktrum e.le.ktromagne.tik dibagi dalam be.be.rapa dae.rah cahaya suatu 

dae.rah akan diabsorbsi ole.h atom atau mole.kul dan panjang ge.lombang cahaya 

yang diabsorbsi dapat me.nunjukan struktur se.nyawa yang dite.liti. Spe.ktrum 
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e.le.ktromagne.tik me.liputi suatu dae.rah panjang ge.lombang yang luas dari sinar 

gamma ge.lombang pe.nde.k be.re.ne.rgi tinggi sampai pada panjang ge.lombang mikro 

(Rafi & Arie.f, 2014) 

Spe.ktrum absorbs dalam dae.rah-dae.rah ultra ungu dan sinar tampak 

umumnya te.rdiri dari satu atau be.be.rapa pita absorbsi yang le.bar, se.mua mole.kul 

dapat me.nye.rap radiasi dalam dae.rah uv tampak. Ole.h kare.na itu me.re.ka 

me.ngandung e.le.ktron, baik yang dipakai be.rsama atau tidak, yang dapat die.ksitasi 

ke.tingkat yang le.bih tinggi, panjang ge.lombang pada waktu absorbansi te.rjadi 

te.rgantung pada bagaimana e.rat e.le.ctron te.rikat di dalam mole.kul. E.le.ktron dalam 

satu ikatan kovale.n tunggal e.rat ikatannya dan radiasi de.ngan e.ne.rgy tinggi, atau 

panjang ge.lombang pe.nde.k, dipe.rlukan e.ksitasi (Yanlinastuti & Fatimah, 2016) 

Ke.untungan utama me.tode. spe.ktrofotome.tri adalah bahwa me.tode. ini 

me.mbe.rikan cara se.de.rhana untuk me.ne.tapkan kuantitas zat yang sangat ke.cil, 

Se.lain itu hasil yang dipe.role.h cukup akurat, dimana angka yang te.rbaca langsung 

dicatat ole.h de.te .ctor dan te.rce.tak dalam be.ntuk angka digital atau pun grafik yang 

sudah dire.gre.sikan (Rafi & Arie .f, 2014).  
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Se.cara se.de.rhana instrume.nt spe.ktrofotome.te.ri yang dise.but 

spe.ktrofotome.te.r te.rdiri dari: 

 

Gambar 3. Alat Spektrofotometri UV-VIS 

1. Sumbe.r sinar be.rfungsi se.bagai sumbe.r sinar polikromatis dan be.rbagai macam 

re.ntang panjang ge.lombang. 

2. Monokromat digunakan untuk yaitu me.ngubah cahaya yang be.rasal dari 

sumbe.r sinar polikromatis me.njadi cahaya monokromatis. Pada gambar di atas 

dise.but se.bagai pe.ndispe.rsi atau pe.nye.bar cahaya. de.ngan adanya pe.ndispe.rsi 

hanya satu je.nis cahaya atau cahaya de.ngan panjang ge.lombang tunggal yang 

me.nge.nai se.l sampe.l. Pada gambar di atas hanya cahaya hijau yang me.le.wati 

pintu ke.luar. 

3.  Kuve.t be.rfungsi se.bagai te.mpat me.le.takkan sampe.l. Kuve.t biasanya te.rbuat 

dari kuarsa atau ge.las.  

4. De.te.ctor be.rfungsi me.nangkap cahaya yang dite.ruskan dari sampe.l dan 

me.ngubahnya me.njadi arus listrik. 

5. Re.ad out me.rupakan suatu siste.m baca yang me.nangkap be.sarnya isyarat listrik 

yang be.rasal dari de .te.ctor. 
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2.1.8 Syarat Pengukuran Spektrofotometri 

Spe.ktrofotome.tri UV-Visible. dapat digunakan untuk pe.ne.ntuan te.rhadap 

sampe.l yang be.rupa larutan, gas, atau uap. Pada umumnya sampe.l harus diubah 

me.njadi suatu larutan yang je.rnih untuk sampe.l yang be.rupa larutan pe.rlu 

dipe.rhatikan be.be.rapa pe.rsyaratan pe.larut yang dipakai antara lain:  

1. Harus me.larutkan sampe.l de.ngan se.mpurna. 

2. Pe.larut yang dipakai tidak me.ngandung ikatan rangkap te.rkonjugasi pada 

struktur mole.kulnya dan tidak be.rwarna (tidak bole.h me.ngabsorpsi sinar yang 

dipakai ole.h sampe.l) 

 3. Tidak te.rjadi inte.raksi de.ngan mole.kul se.nyawa yang dianalisis. 

 4. Ke.murniannya harus tinggi. 
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2.2 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kerangka Konsep 

 

Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

Simplisia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

Ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

Identifikasi Flavonoid Ekstrak Daun Pucuk Merah 

(Syzygium myrtifolium) 

Uji Kualitatif Uji Kuantitatif 

Menggunakan peraksi 

wilstater, bate smite-metcalfe, 

NaOH  

Positif (+) Negatif (-) 

Menggunakan metode 

spektrofotomeri UV-Vis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1  Waktu Penelitian 

 Pe.ne.litian ini te.lah dilakukan dari bulan Fe.bruari sampai April 2024. 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan Di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium 

Kimia Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan Al-Fatah Kota Be.ngkulu. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu Sktrofotome.te.r UV-Vis rotary 

e.vaporator, pe.nangas air, mikropipe.t, timbangan analitik, corong kaca, rak tabung 

re.aksi, pe.nje.pit tabung, spate.l logam dan botol se.mprot, ge.las be.ake.r, ge.las ukur, 

pipe.t te.te.s, vial, labu ukur 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu, Daun Pucuk Me.rah 

(Sygyzium Myrtifolium), e.tanol 70%, aquade.st, Se.rbuk Mg, HCl Pe.kat, H2SO4 (P), 

NaOH 10%, Kue.rste.in, AlCl3 10%, Na ase.tat 1M, E.tanol 
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3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Verifikasi Tanaman 

Ve.rifikasi ini dilakukan agar tidak te.rjadi ke.salahan dalam pe.ngambilan 

bahan utama yang akan digunakan. Ve.rifikasi ini dilakukan di Fakultas Ilmu 

Pe.nge.tahuan Alam Laboratorium Biologi Unive.sitas Be.ngkulu. 

3.3.2 Pengelolaan Simplisia Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

Pada pe.ne.litian ini me.nggunakan sampe.l daun pucuk me.rah (Syzygium 

myrtifolium) se.banyak 1 kg, sampe.l yang diambil ialah daun muda be.warna me.rah 

yang dipe.role.h di Ke.lurahan Pe.matang Gube.rnur Kota Be.ngkulu, Pe.ngambilan 

sampe.l dilakukan pada pagi hari. Se.te.lah sampe.l diambil dilakukan prose.s sortasi 

basah yang dilakukan de.ngan cara daun pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) yang 

sudah dikumpulkan ke.mudian dilakukan pe.misahan atau pe.milihan tanaman yang 

masih se.gar dan sisa-sisa kotoran zat asing, ranting, tanah dan tanaman lain yang 

me.ne.mpe.l pada tanaman, Se.te.lah dilakukan sortasi basah lalu dilanjutkan de.ngan 

me.ncuci sampe.l de.ngan me.nggunakan air be.rsih atau air yang me.ngalir agar sampe.l 

pada saat kotoran yang me.le.kat, lalu dilakukan prose.s pe.rajangan de.ngan cara 

me.nggunakan pisau yang tajam dan tidak be.rkarat agar tidak me.ne.mpe.l pada 

sampe.l. Pe.rajangan dilakukan de.ngan me.motong ke.cil-ke.cil tanaman agar 

me.mudahkan prose .s pe.nge.ringan, sampe.l yang sudah dirajang ke.mudian 

dike.ringkan de.ngan cara diangin-anginkan dalam suhu ruangan. Se.te.lah sampe.l 

ke.ring ke.mudian dilakukan sortasi ke .ring de.ngan cara me.misahkan be.nda asing 

yang masih te.rtinggal pada simplisia se.te.lah prose.s pe.nge.ringan. Simplisia yang 



19 

 

 

 

sudah ke.ring ke.mudian disimpan dalam wadah te.rtutup agar mutu simplisia te.tap 

te.rjaga. 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium)   

E.kstraksi daun pucuk me.rah dilakukan de.ngan cara mase.rasi. Se.rbuk 

simplisia daun pucuk me.rah (Syzygium myrtifolium) yang te.lah dihaluskan, 

ke.mudian ditimbang se.banyak 250 gr dimase.rasi me.nggunakan pe .larut e.tanol 70% 

Se.banyak 3 Lite.r, Prose.s mase.rasi dilakukan se.lama 5 hari de.ngan pe.ngadukan 

se.se.ring mungkin dan mase.rat yang dipe.role.h disaring pada hari ke.-5. Se.te.lah 

pe.nyaringan, di lakukan prose.s re.mase.rasi  de.ngan cara me.re.ndam sisa pe.nyaringan 

de.ngan pe.larut yang baru se.banyak 2 Lite.r hingga mase.rat  yang di pe.role.h pada 

hasil pe.nyaringan je.rnih se.bagai pe.nanda bahwa se.mua sari te.lah te.re.kstrak di 

dalam pe.larut. Filtrat  yang di pe.role.h dari  hasil  mase.rasi dipe.katkan me .nggunakan 

rotary e.vaporator pada suhu +40 oC dan dipe.role.h e.kstrak ke.ntal. (Syafriana & 

Wiranti, 2022) 

3.3.4 Evaluasi Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah  (Syzygium 

myrtifolium) 

1)  Uji Makroskopik Simplisia 

Uji makroskopik simplisia dilakukan de.ngan me.ngamati morfologis dari 

tanaman Daun Pucuk Me.rah  (Syzygium myrtifolium) yaitu bagian daun diamati 

se.cara langsung, yang diamati me.liputi warna, be.ntuk dan bau. (Andriani & 

Murtisiwi, 2020) 

 

2) Uji Mikroskopik Simplisia 
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Uji Mikroskopik simplisia dilakukan pada se.rbuk simplisia dan diamati 

fragme.n -fragme .n pe.nge.nal Daun Pucuk Me.rah  (Syzygium myrtifolium) se.cara 

umum ini dilakukan me.nggunakan pe.ngamatan di bawah mikroskop. Adapun ciri-

ciri fragme.n pada daun pucuk me.rah me.miliki e.pide.rmis atas, e.pide .rmis bawah 

de.ngan stopmata (Danila & Rawar, 2022) 

3)  Uji organole.ptis E.kstrak 

Uji organole.ptis e.kstrak dilakukan de.ngan panca indra manusia de.ngan 

tujuan me.nge.tahui khususnya untuk me.nge.tahui bau, warna konsiste.nsi dari e.kstrak 

daun Pucuk Me.rah  (Syzygium myrtifolium)  Pe.me.riksaan ini dilakukan se.cara 

langsung de.ngan me.ngamati be.ntuk, warna, konsiste.nsi dan bau. 

4)  Re.nde.me.n E.kstrak  

Nilai re.nde.me.n e.kstrak yang dimana nilai re.nde.me.n yang tinggi 

me.nunjukkan banyaknya kompone.n bioaktif yang te.rkandung di dalamnya. Jadi 

nilai re.nde.me.n ini be.rkaitan de.ngan banyaknya kandungan bioaktif, kandungan 

bioaktif te.rse.but akan me.mpe.ngaruhi banyaknya kandungan bioaktif yang 

te.rkandung dalam tumbuhan. Adapun tujuan dari re.nde.me.n ini untuk me.nge.tahui 

pe.rbandingan antara e.kstrak yang dipe.role.h pada simplisia awal  

Re.nde.me.n e.kstrak  =  
�����	�.���	
�	�
�
	����.	���.�		(
)	

�����	��������
	�
�
	��	�.���	
���	(
)
		�	100	% 

3.3.5 Identifikasi Flavonoid 

1. Pe.re.aksi Wilstate.r 

E.kstrak e.tanol 70% daun pucuk me.rah se.banyak 0,5 gram dimasukkan 

dalam tabung re.aksi ke.mudian ditambahkan de.ngan 5 te.te.s HCl pe.kat dan 0,1 gram 
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se.rbuk magne.sium. Apabila te.rjadi pe.rubahan warna me.njadi kuning maka e.kstrak 

positif me.ngandung flavonoid. (Pujiastut & Nur, 2021) 

2. Pe.re.aksi Bate. Smite.-Me.tcalfe.  

E.kstrak e.tanol 70% daun pucuk me.rah se.banyak 0,5 gram dimasukkan 

dalam tabung re.aksi ke.mudian ditambahkan de.ngan 5 te.te.s H2SO4 Pe.kat ke.mudian 

dipanaskan di atas pe.nangas air se.lama 15 me.nit. Re.aksi positif jika be.rwarna 

me.rah. (Pujiastut & Nur, 2021) 

3. Pe.re.aksi NaOH 10%  

E.kstrak e.tanol 70% daun pucuk me.rah me.tode. mase.rasi ditimbang 

se.banyak 0,5 gram dimasukkan dalam tabung re.aksi ke.mudian ditambahkan 

de.ngan be .be.rapa te.te.s pe.re.aksi NaOH 10%. Re.aksi positif  jika te.rjadi pe.rubahan 

warna orange. atau jingga. (Pujiastut & Nur, 2021) 

3.4 Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Pucuk Merah (Sygyzium 

myrtifolium) 

3.4.2 Pembuatan Larutan Induk  

Pe.mbuatan larutan induk de.nngan cara ditimbang 10 mg kue.rse.tin larutkan 

di dalam labu 10 mL de.ngan e.tanol 70% se.hingga didapatkan konse.ntrasi 1000 

µg/mL. (Susilawati, 2013) 

3.4.3 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 

Dari larutan  induk kue.rse.tin 10 mg/ml dipe.pe.t 0,8 ml dan dimasukan 

ke.dalam  labu  ukur 10 ml. Ke.mudian ditambahkan e.tanol 70% sampai tanda batas 

se.hingga dipe.role.h konse.ntrasi 80 µg/ml kue.rse.tin. Se.banyak  0,5 ml kue.rse.tin 

dimasukkan  ke.dalam vial, tambahkan 1,5 ml e.tanol 70% lalu tambahkan de.ngan 
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0,1 ml aluminium klorida 10% lalu ditambahkan 0,1 ml Natrium ase.tat 1M dan 2,8 

ml aquade.s, kocok hingga homoge.n. Diamkan 30 me.nit, ke.mudian diukur se.rapan 

pada panjang ge.lombang 400-800 nm de.ngan spe.ktrofotome.te.r UV-Vis. 

(Susilawati, 2013) 

3.4.4 Pembuatan Kurva Kalibrasi Kuersetin 

Dari larutan induk kue.rse.tin 10 mg/ml dipipe.t 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0 mL, 

ke.mudian die.nce.rkan masing-masingnya de.ngan e.tanol 70% dalam labu 10 ml 

sampai tanda batas se.hingga dipe.role.h konse.ntrasi 20; 40; 60; 80; 100 µg/ml 

kue.rse.tin. Masing-masing konse.ntrasi larutan dipipe.t 0,5 ml dimasukkan ke.dalam 

tabung re.aksi, tambahkan 1,5 ml e.tanol 70%, lalu tambahkan 0,1 ml larutan 

aluminium klorida 10% lalu tambahkan 0,1 ml natrium ase.tat 1 M dan 2,8 ml 

aquade.st. Ke.mudian dihomoge.nkan dan diamkan se.lama 30 me.nit, dimasukkan 

ke.dalam kuve.t. Ukur se.rapan pada panjang ge.lombang maksimum kue.rse.tin yang 

didapat de.ngan spe.ktrofotome.te.r UV-Vis dan dari data ini didapatkan kurva 

kalibrasi. dan  buat kurva kalibrasi se.hingga pe.rsamaan re.gre.si linie.rnya dapat 

dihitung.  (Susilawati, 2013) 

3.4.5 Penentuan kadar senyawa flavonoid dalam larutan sampel 

Diambil le.bih kurang 10 mg e.kstrak ke.ntal dimasukkan ke.dalam labu ukur 

10 ml ke.mudian tambahkan e.tanol 70% sampai tanda batas lalu homoge.nkan. 

Ke.mudian pipe.t 0,5 ml dari larutan sampe.l e.kstrak ke.ntal 10 mg tambahkan 1,5 ml 

e.tanol 70%, lalu tambahkan 0,1 ml larutan aluminium klorida 10%, lalu tambahkan 

0,1 ml natrium ase.tat 1M dan 2,8 ml aquade.s. Diamkan se.lama 30 me.nit, 

dimasukkan dalam kuve.t. Ukur se.rapan pada panjang ge.lombang maksimum 
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kue.rse.tin de.ngan spe .ktrofotome.tri UV-Vis. Pe.ngujian ini dilakukan se.cara Triplo. 

Kadar se.nyawa flavonoid dite.ntukan de.ngan pe.rsamaan re.gre.si dari kurva kalibrasi. 

Hasil yang dipe.role.h dipe.rhitungkan de.ngan faktor pe.nge.nce.ran se.hingga dipe.role.h 

konse.ntrasi flavonoid yang te.rdapat dalam e.kstrak ke.ntal daun pucuk me.rah. (M & 

Kurniawan, 2023) 

3.5 Analisis Data 

Data larutan standar ini digunakan untuk me.mbuat pe.rsamaan re.gre.si yaitu 

pe.rsamaan yang digunakan untuk me.nghitung kadar flavonoid  : 

Y = bx + a 

 

De.ngan :  

y    = nilai absorbansi 

x     = Konse.ntrasi  

b  = Slope. 

a  = Inte.rse.p 

       Analisa data kadar flavonoid dihitung me.makai rumus (Azizah e.t al., 2014) :  

�����	��� !"!#� = 	
%	&	 	&	'(	&	)*+,

-
	&	)**	% 

 

Ke.te.rangan: 

C : Konse.ntrasi Sampe.l (mg/L) 

V : Volume. Larutan Sampe.l (L) 

Fp : Faktor Pe.nge.nce.ran 

m  : Be.rat Simplisia (mg)  
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